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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional bagi negara Indonesia 

yang digunakan oleh rakyat Indonesia dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Bahasa berkaitan dengan linguistik. Ilmu linguistik ialah bahwa penyelidikan 

menyangkut bahasa sebagai bahasa (Verhaar, 1992: 3). Ilmu linguistik 

terdapat beberapa kajian ilmu yang disebut cabang ilmu dari linguistik, 

diantaranya kajian fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

Cabang ilmu linguistic saya mengambil kajian morfologi sebagai 

bahan skripsi. Morfologi merupakan satu sistem dari suatu bahasa dalam arti 

luas sehingga struktur kata yang senatiasa membentuk kalimat-kalimat tentu 

mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan jenis kata atau makna kata 

yang dikehendaki oleh penutur atau penulisnya (Rohmadi, dkk, 2012: 3). 

Morfologi menjadi bagian bidang linguistik yang terdapat dalam bahasa yang 

membentuk proses pembentukan kata dan maknanya. Dalam proses 

morfologis, morfologis memiliki tiga macam proses morfologis yaitu proses 

afiksasi/pembubuhan afiks, proses reduplikasi/ bentuk ulang, dan proses 

pemajemukan/ kompositum. 

Bahasa tidak hanya digunakan oleh masyarakat dalam bentuk lisan 

melainkan sebagian masyarakat menggunakan bahasa dalam bentuk tulisan 

seperti dalam kegiatan surat-menyurat, membuat berita, novel, cerpen, dan 

lainnya. Penulis meneliti tentang proses morfologis dalam rubrik opini pada 

surat kabar Kompas edisi jumat, 26 Desember 2014 sebagai pembelajaran 

bahasa Indonesia SMA/SMK/MA kelas XII, memiliki sebuah bahasa yang 

terdapat kata dan makna dapat di kaji dalam bentuk morfologi yang terdiri 

dari afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan. Proses morfologis dalam rubrik 

opini pada surat kabar Kompas edisi jumat, 26 Desember 2014 ini di gunakan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai mata 

pelajaran bahasa Indonesia baik tulisan maupun lisan dengan benar, sebab 
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mata pelajaran bahasa Indonesia penting bagi peserta didik di sekolah. BSNP 

(Sufanti, 2014:11) menjelaskan bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Proses morfologis dalam rubrik opini pada surat kabar Kompas edisi 

jumat, 26 Desember 2014 ini dapat di implementasikan sebagai bahan ajar 

bahasa Indonesia di SMA/SMK/MA kelas XII sebab, berkaitan dengan 

silabus kd 4.1 menginterpresentasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, 

editorial/opini, dan cerita fiksi dalam novel baik secara lisan maupun tulisan 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SMA/SMK/MA kelas XII. Dengan 

adanya proses morfologis dalam rubrik opini pada surat kabar Kompas edisi 

jumat, 26 Desember 2014 dapat di jadikan sebuah bahan pembelajaran pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas peserta didik di 

sekolah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut ada rumusan yang perlu 

dibahas. 

1) Bagaimana proses morfologis dalam rubrik opini pada surat kabar 

Kompas edisi jumat, 26 Desember 2014 sebagai pembelajaran bahasa 

Indonesia SMA/ SMK/MA kelas XII? 

2) Bagaimana perencanaan kembali bahan ajar rubrik opini  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia SMA/SMK/MA kelas XII?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, peneliti memiliki 

dua tujuan yang ingin dicapai. 

1) Mendeskripsikan proses morfologis dalam rubrik opini pada surat kabar 

Kompas edisi jumat, 26 Desember 2014 sebagai pembelajaran bahasa 

Indonesia SMA/SMK/MA kelas XII. 
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2) Mendeskripsikan perencanaan kembali bahan ajar rubrik opini  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia SMA/SMK/MA kelas XII. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berhasil dengan baik, yaitu tujuan 

penelitian dapat tercapai secara optimal. Dapat menghasilkan laporan yang 

sistematis dan bermanfaat secara umum. Manfaat yang diharapan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat diberikan pada peneliti 

sebagai pertimbangan untuk menambah referensi tentang pembentukan 

sebuah kata sebagai kajian bagi peneliti untuk menguasai bidang kajian 

yang diteliti. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi pembaca mengenai proses morfologis sebuah kata 

dalam sebuah surat kabar Kompas edisi jumat, 26 Desember 2014. 

2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

pengetahuan dalam bidang morfologi, karena dengan menganalisis kata 

yang terdapat pada surat kabar Kompas edisi jumat, 26 Desember 2014 

dapat diketahui proses pembentukannya hingga menjadi sebuah kata yang 

mengandung makna. 


